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Majelis Ulama Indonesia dalam Musyawarah Nasional II tanggal 
11-17 Rajab 1400 H, bertepatan dengan tanggal 26 Mei-1 Juni 1980 M., 
setelah :

Mengingat :
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 1. Firman Allah :

“Dan janganlah kamu nikahi wanita-
wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya wanita budak yang mu’min 
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 
dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 
menikahkan orang-orang musyrik (dengan 
wanita-wanita mu’min) sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya budak yang mu’min 
lebih baik dari orang musyrik walaupun 
dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke 
neraka, sedang Allah mengajak ke surga 
dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah 
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menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya 
mereka mengambil pelajaran.” (QS. al-
Baqarah [2]: 221).

“…(Dan dihalalkan mengawini) wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara 
wanita yangberiman dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara wanita 
yang diberi Al-Kitab (Ahlu Kitab) sebelum 
kamu, bila kamu telah membayar maskawin 
mereka dengan maksud menikahinya, tidak 
dengan maksud berzina dan tidak (pula) 
menjadikannya gundik-gundik. Barang 
siapa yang kafir sesudah beriman (tidak 
menerima hukum-hukum Islam) maka 
hapuslah amal-amalnya dan ia di akhirat 
termasuk orang-orang merugi.” (QS. Al-
Maidah[5]:5)

“…Maka jika kamu telah mengetahui 
bahwa mereka (benar-benar) beriman 
maka janganlah kamu kembalikan mereka 
kepada (suami-suami mereka) orang-orang 
kafir. Mereka (wanita mukmin) tiada halal 
bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang 
kafir itu tiada halal bagi mereka…” (QS. al-
Mumtahanah [60]:10).
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“Hai orang yang beriman, peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka…” 
(QS. at- Tahrim[66]:6).

2. Sabda Nabi Muhammad SAW

“Barangsiapa telah kawin, ia telah 
memelihara setengah bagian dari imannya, 
karena itu, hendaklah ia taqwa kepada Allah 
dalam bahagian yang lain” (HR. Tabrani)  

Sabda Nabi Muhammad SAW yang 
diriwayatkan oleh Aswad bin Sura’i :

“Tiap-tiap anak dilahirkan dalam keadaan 
suci sehingga ia menyatakan oleh lidahnya 
sendiri. Maka, ibu bapaknyalah yang 
menjadikannya (beragama) Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi.”

MEMUTUSKAN

Menfatwakan : 1. Perkawinan wanita muslimah dengan laki-
laki non muslim adalah haram hukumnya

2. Seorang laki-laki muslim diharamkan 
mengawini wanita bukan muslim. Tentang 
perkawinan antara laki-laki muslim dengan 
wanita Ahlu Kitab terdapat perbedaan 
pendapat. Setelah mempertimbangkan 
bahwa mafsadahnya lebih besar daripada 
maslahatnya, Majelis Ulama Indonesia 

BIDANG AQIDAH DAN ALIRAN KEAGAMAAN
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Jakarta, 17 Rajab 1400 H
1 Juni 1980 M

DEWAN PIMPINAN/MUSYAWARAH NASIONAL II
MAJELIS ULAMA INDONESIA

memfatwakan perkawinan tersebut 
hukumnya haram.
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